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Ketika beberapa orang berbicara tentang Bait Allah dan 

mengagumi bangunan itu yang dihiasi dengan batu yang indah-

indah dan dengan berbagai-bagai barang persembahan, 

berkatalah Yesus:  

"Apa yang kamu lihat di situ--akan datang harinya di mana tidak 

ada satu batupun akan dibiarkan terletak di atas batu yang lain; 

semuanya akan diruntuhkan." 

Dan murid-murid bertanya kepada Yesus, katanya: "Guru, 

bilamanakah itu akan terjadi ? Dan apakah tandanya, kalau itu 

akan terjadi?"  

Jawab-Nya: "Waspadalah, supaya kamu jangan disesatkan. Sebab 

banyak orang akan datang dengan memakai nama-Ku dan 

berkata: Akulah Dia, dan: Saatnya sudah dekat. Janganlah kamu 

mengikuti mereka. Dan apabila kamu mendengar tentang 

peperangan dan pemberontakan, janganlah kamu terkejut. Sebab 

semuanya itu harus terjadi dahulu, tetapi itu tidak berarti 

kesudahannya akan datang segera."  

Ia berkata kepada mereka: "Bangsa akan bangkit melawan bangsa 

dan kerajaan melawan kerajaan, dan akan terjadi gempa bumi 

yang dahsyat dan di berbagai tempat akan ada penyakit sampar 

dan kelaparan, dan akan terjadi juga hal-hal yang mengejutkan dan 

tanda-tanda yang dahsyat dari langit. 

Tetapi sebelum semuanya itu kamu akan ditangkap dan dianiaya; kamu akan diserahkan ke rumah-

rumah ibadat dan penjara-penjara, dan kamu akan dihadapkan kepada raja-raja dan penguasa-

penguasa oleh karena nama-Ku. Hal itu akan menjadi kesempatan bagimu untuk bersaksi. Sebab 

itu tetapkanlah di dalam hatimu, supaya kamu jangan memikirkan lebih dahulu pembelaanmu. 

Sebab Aku sendiri akan memberikan kepadamu kata-kata hikmat, sehingga kamu tidak dapat 

ditentang atau dibantah lawan-lawanmu.  

Dan kamu akan diserahkan juga oleh orang tuamu, saudara-saudaramu, kaum keluargamu dan 

sahabat-sahabatmu dan beberapa orang di antara kamu akan dibunuh dan kamu akan dibenci 

semua orang oleh karena nama-Ku. Tetapi tidak sehelaipun dari rambut kepalamu akan hilang.  

Kalau kamu tetap bertahan, kamu akan memperoleh hidupmu. 

oleh Pierrette MAIGNÉ 

Terang 

Jalanku  
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Pada akhir tahun liturgi ini, Gereja menyodorkan kepada kita 

pengajaran Yesus yang disampaikan dalam gaya 

"apokaliptik" yang mungkin agak membingungkan. 

Apokalips atau wahyu sering dipahami dalam arti bencana, 

padahal ia berarti "menyingkapkan". Nah, apa yang Tuhan 

ingin singkapkan kepada kita melalui bacaan ini? 

 

"Apa yang kamu lihat di situ--akan datang harinya di mana 

tidak ada satu batupun akan dibiarkan terletak di atas batu 

yang lain; semuanya akan diruntuhkan." 

Dunia kita ini akan berlalu, peradaban kita fana, apa yang 

dibangun manusia, walaupun sangat megah, tidak abadi. Ini 

pasti. Tetapi yang paling penting adalah bahwa Tuhan selalu 

bersama kita. Jika kita menaruh kepercayaan kita pada hal-

hal sementara yang ditakdirkan untuk lenyap, pada nilai-nilai 

yang salah, kita dapat hidup dalam ketakutan. Tetapi jika 

kita menaruh kepercayaan kita pada Tuhan, maka kita tidak 

perlu takut. Sejak kedatangan Yesus, tempat kehadiran 

Tuhan bukan lagi kuil batu tetapi Dia sendirilah Kuil sejati 

tempat kepenuhan keilahian berdiam: Sabda menjadi 

manusia dan tinggal di antara kita. 

 

Bilamanakah itu akan terjadi? Ini merupakan pertanyaan 

yang ada di hati manusia sepanjang masa. Seperti para 

Rasul, kita ingin tahu; dan para nabi palsu tak henti-hentinya 

bermain-main dengan rasa takut kita untuk meramalkan 

bencana dan akhir zaman. Jangan dengarkan mereka, 

Yesus peringatkan Anda, janganlah biarkan Anda 

disesatkan. 
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Jangan takut: apa pun yang terjadi kita berada di tangan 
Tuhan. Kita diundang untuk memeluk kepercayaan yang 
tidak tergoncangkan, setiap saat, dalam kehidupan kita 
sehari-hari. Kita tahu bahwa tidak ada yang dapat 
memisahkan kita dari Cinta Tuhan (lih. Rm 8: 35-39). 
Anda akan ditangkap dan dianiaya: seorang murid tidaklah 
lebih dari gurunya. Menjadi seorang Kristen, mengikuti 
Yesus, menjalankan Injil sering bertentangan dengan nilai-
nilai dunia dan ini membuat kita mengalami permusuhan, 
kritik, penganiayaan. Menjadi seorang murid berarti 
mengikuti jalan Paskah, kita melalui kematian menuju 
kebangkitan. 
 
Mari kita terus berjalan, jangan putus asa, Tuhan sedang 
bekerja hari ini dalam dunia kita. Di jalan ini kita tidak 
sendirian, Kristus adalah batu penjuru yang di atasnya kita 
dibangun, Roh Kudus adalah kekuatan dan pembela kita. 

 
Marilah kita mengikuti Yesus lebih dekat, marilah terus berjalan. Mari kita minta 
rahmat ini melalui perantaraan Perawan Maria "ibunda Penyelenggaraan ilahi" 
yang Keluarga Besar Montfortan akan rayakan sebagai «peringatan» liturgis pada 
Sabtu, 16 November tahun ini. 
 
Pada kesempatan ini kita dapat membaca surat Montfort yang ditujukan "kepada 
para Imam Misionaris Serikat Maria", n° 1-4, di mana Montfort berkata: "jangan 
takut dan tidurlah dengan aman di pangkuan Bapamu". 
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Opere 
Scritti spirituali;  
Traduzione, introduzioni e note: 
Efrem Assolari,  
Battista Cortinovis,  
Corrado Maggioni,  
Alfio Mandelli,  
Luciano Nembrini;  
Provincia Italiana Missionari 
Monfortani; Ancora Editrice; 
Milano; 2019; 748 pp. 

 
 
 
 

ada bulan September 2019, edisi baru karya tulis Santo 
Louis-Marie Grignion Montfort diterbitkan dalam bahasa 
Italia.  
Salah satu yang menarik dari edisi ini adalah distribusi 
tulisan-tulisan Montfort dalam tiga bagian, yang 
sekarang kami tunjukkan kepada Anda secara 
keseluruhan. 
 

P 
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BAGIAN I 

PENULIS ROHANI 
 

KASIH SANG KEBIJAKSANAAN ABADI 

BAKTI YANG SEJATI KEPADA MARIA 

RAHASIA MARIA 

SURAT EDARAN KEPADA SAHABAT-SAHABAT SALIB 

RAHASIA ROSARIO  

Tambahan ï CARA-CARA BERDOA ROSARIO 

BAGIAN II 

SANG MISIONARIS 

 

SURAT KORESPONDENSI 

SURATEDARAN KEPADA WARGA MONTBERNAGE 

KONTRAK PERSEKUTUAN DENGAN ALLAH 

MAHKOTA KECIL PERAWAN MARIA 

PENGAJARAN (Teks pilihan dari Buku Khotbah) 

PERATURAN PARA PENTOBAT PUTIH 

PERATURAN KEEMPATPULUH EMPAT PERAWAN 

ZIARAH SUCI KEPADA BUNDA MARIA DI SAUMUR 

ATURAN KEMISKINAN SUKARELA DALAM GEREJA PERDANA 

KETENTUAN UNTUK MATI MATI 
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BAGIAN III 

PENDIRI KONGREGASI-KONGREGASI 
 

DOA YANG MENGGELORA - MEMENTO ... 

REGULA PARA IMAM MISIONARIS SERIKAT MARIA 

AMANAT KEPADA PARA ANGGOTA SERIKAT MARIA 

SALIB KEBIJAKSANAAN POITIERS 

REGULA PUTRI-PUTRI SANG KEBIJAKSANAAN 

TITAH DAN PENGAJARAN SANG KEBIJAKSANAAN ILAHI 

DOA PAGI DAN MALAM 

EMPAT RENUNGAN SINGKAT TENTANG HIDUP MEMBIARA 

SURAT WASIAT 

« Ini bukan hanya  soal ajaran tentang iman, tetapi juga soal hidup iman, 

dan karena itu tentang "spiritualitas marial" yang otentik, yang 

direnungkan dalam cahaya Tradisi. Khususnya kita bicara tentang 

spiritualitas yang Konsili anjurkan kepada kita. Selain itu, spirituali tas 

marial, juga bakti yang mengungkapkannya, menemukan sumber yang 

sangat kaya dalam pengalaman sejarah orang beriman dan dalam 

berbagai komunitas Kristen yang hidup di antara orang - orang dan 

bangsa di seluruh bumi. Saya ingin menyebutkan, di antara banya k saksi 

dan guru dari spiritualitas ini, sosok Santo Louis -Marie Grignion de 

Montfort  yang mengusulkan kepada orang Kristen pembaktian kepada 

Kristus melalui tangan Maria sebagai cara efektif untuk menghidupi 

dengan setia janji - janji pembaptisan. Saya senang melihat bahwa  pada 

zaman kita kini tetap ada ungkapan baru dari spiritualitas dan bakti 

ini .» ( Yohanes Paulus II, RM 48)  
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Tulisan-tulisan rohani dari Rasul Suci dari Yesus yang hidup dalam Maria 
diterbitkan dalam edisi baru. - "Teolog berbobot" untuk "profil marial" 
Gereja. - Penulis, misionaris, pendiri. 
 
 

oleh Battista Cortinovis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

uku karya Santo Louis-Marie de Montfort, edisi baru, yang disiapkan 
oleh Kongregasi yang didirikan olehnya, Serikat Maria Montfortan, 
dan diedit oleh Penerbit Ancora, sekarang ada di berbagai toko buku, 

masih segar karena baru saja terbit. Ini adalah kumpulan tulisan rohani, 
termasuk tulisan-tulisan yang kurang dikenal. Yang tidak dimuat dalam 
buku ini halanyalah Kidung-kidung, yang diterbitkan secara terpisah, 
mengingat jumlah Kidung-nya yang banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B 

Karya tulis yang paling dikenal secara luas dari Pastor de Montfort adalah mahakaryanya, Bakti 

yang Sejati kepada Maria. Rahasia Maria, sejenis ringkasan dari Bakti yang Sejati kepada Maria, 

juga tersebar luas karena sifatnya sederhana dan singkat. Ini adalah dua tulisan yang diterjemahkan 

ke dalam lusinan bahasa, disebarluaskan selama dua abad; dua-duanya merupakan tulisan berciri 

marial yang telah membantu untuk membuat Pastor de Montfort dikenal sebagai seorang yang 

sangat mencintai Bunda Maria. Tidaklah mudah menemukan tulisan-tulisannya yang lain, bahkan 

yang fundamental, karena di satu sisi mendasarkan bakti kepada Maria pada Allah Tritunggal, pada 

Kristus dan Gereja, pada tingkat teologis, dan di sisi lain mengungkapkan kepekaan apostolik dan 

kenabian dari penulisnya, yang merupakan seorang guru rohani yang luar biasa untuk zaman kita 

dan untuk masa depan Gereja. 
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Sampai Konsili Vatikan II, Montfort dikenal oleh para imam karena ia 
diperkenalkan sebagai penulis rohani selama pembinaan di seminari dan 
novisiat. Di antara kaum awam, ada kelompok-kelompok elit, seperti Legio 
Mariae, yang tahu dan menyebarluaskan ajaran rohaninya. Di tingkat 
akademis, Montfort telah dikutip dalam Mariologi tapi hanya tentang tema 
tertentu, seperti pengantaraan universal Maria. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Adalah ajaran marial dari Lumen 

Gentium bab VIII yang telah 

mengungkapkan nilai nyata dari 

pemikiran teologis Montfort. Isi 

dokumen ini sebagian besar didasarkan 

pada intuisi penulis Bakti yang Sejati 

kepada Maria. Dan periode pasca-

Konsili mengembangkan akibat 

wajarnya, tidak hanya yang bersifat 

mariologis, tetapi juga gerejawi dan 

apostolik, doktrinal dan spiritual-asketis. 

 

Kemudian datanglah tokoh besar, Paus 

Yohanes Paulus II, yang dengan 

teladan dan ajarannya, memberikan 

otoritas kepada ajaran rohani Montfort. 

Dia memperkenalkan Montfort sungguh 

sebagai seorang guru rohani sejati dan 

"teolog berbobot" sehingga dia ingin 

menyatakannya sebagai Pujangga 

Gereja. "Totus tuus!", moto 

kepausannya, sebuah ringkasan 

spiritualitas Montfortan, merupakan 

lambang kehidupan batin paus sendiri 

dan mengungkapkan jalan rohani yang 

diusulkannya kepada seluruh Gereja. 

Meskipun Yohanes Paulus II tidak 

berhasil dalam memproklamirkan 

Montfort sebagai Pujangga Gereja, 

namun ia menulis dalam surat resmi 

bahwa ajaran Montfort, "dibaca kembali 

dan ditafsirkan ulang dalam terang 

Konsili, tetap mempertahankan 

keabsahan dasariahnya". 
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Dewasa ini, kita dapat berbicara tentang 
aktualitas ajaran St. Louis Marie de Montfort 
dalam banyak hal. 
Sosoknya sebagai misionaris umat di atas 
segalanya, saksi yang meyakinkan dari Injil, 
komunikator yang brilian, penemu tanda-tanda 
dan simbol-simbol rohani, pengkhotbah dan 
penulis dengan gaya yang tajam, cepat dan 
kuat, sampai hari ini, memahat dalam hati 
pembaca perasaan-perasaan yang dia hidupi 
dan sebar-luaskan dengan jiwa yang berapi-api. 
Tulisan-tulisannya pendek, banyak yang belum 
selesai, tetapi mereka semua memiliki kekuatan 
ekspresif yang dahsyat, menggemakan energi 
batin penulisnya dan berguna sebagai model 
bagi rasul mana pun yang mewartakan Injil. 
 
Kerangka pengajaran doktrinalnya dilacak dari 
konteks Trinitarian, yang direnungkan dalam 
perjalanan sejarah keselamatan, dengan 
Penjelmaan Sang Sabda dalam Maria sebagai 
misteri sentral dan kelanjutannya dalam misteri 
dan zaman Gereja. Dimensi kristosentris-nya 
secara terus-menerus ditegaskan: Yesus 
Kristus adalah tujuan akhir dari semua bakti 
kita, Yesus Kristus yang adalah penjelmaan 
Sang Kebijaksanaan, yang menderita dan 
disalibkan, Dialah Sang Penebus dunia. 
Ajarannya tentang Roh Kudus diungkapkan 
dengan cara yang tidak ditemukan pada penulis 
barat lain pada masanya dan abad berikutnya, 
sampai Vatikan II. Sosok Maria dan perannya 
dalam sejarah keselamatan hanya disajikan 
dalam terang Kitab Suci, bakti kepadanya hanya 
memiliki satu tujuan: pemenuhan panggilan kita 
yang otentik dan sempurna sebagai seorang 
yang dibaptis, sebagai tugas dan kehormatan 
setiap umat beriman yang dipanggil untuk 
kekudusan: awam, imam, wanita, pria, dari 
semua kondisi. 
Kemudian, ajaran Montfort tentag Gereja sangat 
penting, ajaran yang memiliki nilai kenabian. 
Masih banyak yang harus dikatakan tentang hal 
ini. Jika Yohanes Paulus II dapat berbicara 
tentang "profil marial" dari Gereja, itu karena 
Maria ... "mengumpulkan dan memancarkan 
dalam dirinya sendiri, dengan cara tertentu, nilai 
tertinggi dari iman" (LG 65).  


